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MOTTO 

 

TUHAN akan menyelesiakannya bagiku! ya Tuhan, kasih setia-Mu untuk selama-

lamanya; janganlah Kautinggalkan perbuatan tangan-Mu! 

 (Mazmur,138:8) 

 

Ujian bagi seseorang yang sukses bukanlah pada kemampuannya untuk mencegah 

munculnya masalah, tetapi pada waktu menghadapi dan menyelesaikan setiap 

kesulitan saat masalah itu terjadi. 

(David J. Schwartz) 
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ABSTRAK 
 
 

Sri Widiyantari, Vincentia. 2008. Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia Antara Siswa Program IPA dan IPS Kelas XI SMA N 1 Turi 
Sleman Yogyakarta. Skripsi. PBSID. JPBS. FKIP. USD. Yogyakarta.  

 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk menemukan perbedaan prestasi belajar 
bahasa Indonesia antara siswa Program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi 
Sleman Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan prestasi                               
belajar bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA N 1 Turi Program IPA, (2) men-
deskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas XI SMA N 1 Turi 
Program IPS, dan (3) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas XI Program IPA dan IPS.  
 Populasi penelitian ini adalah siswa Program IPA dan siswa Program IPS 
kelas XI SMA N 1 Turi Sleman Yogyakarta. Sampelnya adalah seluruh siswa 
Program IPA yang berjumlah 37 orang dan seluruh Program IPS yang berjumlah 
39 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal-soal Uji 
Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas XI semester gasal tahun 
ajaran 2006/2007 yang dibuat oleh Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) 
SMA/MA Kabupaten Sleman. Teknik analisis yang digunakan untuk mengkaji 
dan menginterprestasikan data yaitu mengubah skor mentah menjadi nilai jadi 
dengan mencari rata-rata dan simpangan baku, untuk menghitung nilai ke dalam 
skala sepuluh dan untuk melakukan pengujian hipotesis. Perbedaan prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa dianalisis dengan uji-t.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas XI Program IPA adalah hampir sedang, (2) prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas XI Program IPS adalah hampir sedang, (3) ada perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas XI Program 
IPA dan IPS. 
 Berdasarkan hasil penelitian itu penulis memberikan saran kepada sekolah 
SMA N 1 Turi, guru, dan peneliti lain. Sekolah SMA N 1 Turi hendaknya 
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung prestasi siswa dalam 
pelajaran bahasa Indonesia. Guru bahasa Indonesia hendaknya memperbanyak 
latihan-latihan soal sehingga siswa lebih kritis memahami soal-soal yang 
diberikan. Sebagai guru bahasa indonesia hendaknya juga memahami karakter 
anak didiknya sehingga dapat menggunakan metode dan teknik pembelajaran 
yang tepat. Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian prestasi belajar bahasa 
Indonesia hendaknya mengembangkan penelitian yang sudah ada, misalnya 
membedakan prestasi belajar bahasa Indonesia antara sekolah homogen dan 
heterogen.  
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ABSTRACT 
 

 
Sri Widiyantari, Vincentia, 2008. The Difference of Indonesian Language  

Study  between Students of Science and Social Study Program Grade XI 
SMA N 1 Turi, Sleman, Yogyakarta. Skripsi. PBSID. JPBS. FKIP. USD, 
Yogyakarta. 

 
 
 This research is done to find out the difference of Indonesian language 
study achievement between the students of Science and the students Social Study 
Program Grade XI SMA N 1 Turi, Sleman, Yogyakarta. The purposes of this 
research are (1) to describe the Indonesian Language Study Achievement of Grade 
XI students of SMA N 1 Turi of Science Study Program, (2) to describe the 
Indonesian Language Study achievement of Grade XI student of SMA N 1 Turi of 
Social Study Program, (3) to describe the differences of Indonesian Language 
Study achievement of Grade XI between Science and Social Study Program. 
 The population of this research is the students of Science Study Program 
and the students of Social Study Program of grade XI of SMA N Turi Sleman 
Yogyakarta. The samples are all of the students of Science Study Program 
numbering in 37 students and of Social Study Program numbering in 39 students. 
The instrument used in this research is questions of Indonesian Competence Test 
Grade XI students, third semester of 2006/2007 made by ‘Musyawarah Kerja 
Kepala Sekolah’ (MKKS) SMA/MA Sleman Regency. The analysis technique 
used to examine and to interpret the data is to change the unfixed score to fixed 
one by finding the mean and the standard deviation to put the score into 10 scale 
score and to examine the hypothesis. Contrastive of the two groups is analyzed by 
t-test. 
 The results of the research show that (1) the Indonesian language study 
achievement of Grade XI students of Science Study Program is almost medium, 
(2) the Indonesian language study achievement of Grade XI students of Social 
Study Program is almost medium, (3) there are significant difference between  
Indonesian language study achievement of Grade XI Science and Social Study 
Program. 
 Based on those results, the researcher gives advices to the headmaster of 
SMA N 1 Turi, the teachers, and the other researcher. SMA N 1 Turi should 
provide facility and infrastructure to support student’s achievement in Indonesian 
language subject. Indonesian language teachers should increase the exercises that 
the students can be more critical to understand the exercises given. Indonesian 
language teachers should understand student’s characters; moreover the teachers 
are able to use the learning method and technique correctly. The other researcher 
who wants to hold Indonesian language achievement research should develop the 
already present research, for example by contrasting Indonesian language study 
achievement between homogenic school and heterogenic one. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

Dalam  bab ini berturut-turut akan diuraikan tentang (1) latar belakang 

masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian,       

(5) rumusan variabel dan batasan istilah, dan (6) sistematika penyajian.   

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan belajar sangat penting bagi kehidupan manusia. Belajar 

meliputi tiga bidang belajar yaitu belajar di bidang kognitif, sensorik-motorik, 

serta dinamik-afektif. Melalui bidang belajar kognitif, anak memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman, misalnya mengetahui struktur pemerintahan negara. 

Melalui bidang belajar sensorik-motorik, anak memperoleh setumpuk 

keterampilan yang melibatkan otot, urat, serta persendian tubuhnya dan alat-alat 

inderapun berperan juga. Melalui bidang dinamik-afektif, anak memperoleh 

berbagai sikap dan perasaan yang ikut menentukan tindakan-tindakan yang akan 

diambil (Winkel, 2004:23). 

Dengan belajar manusia mengalami banyak perkembangan. Agar 

berkembang dengan baik anak perlu dididik. Pendidikan memberikan bantuan dari 

orang dewasa kepada orang yang belum dewasa agar mencapai kedewasaan. 

Bantuan itu dapat berupa pendampingan agar anak didik belajar hal-hal yang 

positif sehingga sungguh-sungguh menunjang perkembangannya. Pendidikan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

2 

dapat diperoleh secara formal melalui sekolah dan informal yang terjadi di 

lingkungan keluarga (Winkel, 2004:27-28). 

Pendidikan sekolah mengarahkan belajar anak didik supaya memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai yang menunjang 

perkembangannya. Menurut PP No. 29/1990 pasal 2, jenjang pendidikan 

menengah mempunyai dua tujuan. Pertama, agar siswa meningkatkan 

pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 

mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan kesenian. Kedua, agar meningkatkan kemampuannya sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alam sekitarnya (Winkel, 2004:38).  

Program pengajaran Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari program 

pengajaran umum dan pengajaran khusus. Dalam kurikulum 2006 yang biasa 

disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) program pengajaran umum 

diselenggarakan di kelas X, sedangkan program pengajaran khusus mulai 

diadakan di kelas XI dan XII. Kelas X merupakan program yang diikuti oleh 

semua siswa dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitarnya dalam meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, dan minat untuk memilih program khusus di kelas XI. Program 

khusus itu terdiri dari Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), dan Program Bahasa. Sekolah dapat menentukan sendiri program 

khusus yang sesuai dengan kebutuhan. 
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Kegiatan belajar mengajar di sekolah akan menghasilkan prestasi bagi 

siswa. Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal 

dari dalam diri anak didik, yang disebut faktor internal dan faktor yang berasal 

dari luar, yang disebut faktor eksternal. Faktor internal antara lain: motivasi, 

intelegensi, minat, dan kebiasaan belajar, sedangkan faktor eksternal antara lain: 

alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik (Arikunto, 1980:2). 

Lingkungan sekolah terutama kelas tempat siswa belajar akan turut 

menentukan keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikannya. Pengkhususan 

program IPA, IPS, dan Bahasa dimaksudkan untuk memberikan kemungkinan 

kepada anak didik memilih salah satu program studi. Pemilihan program studi 

disesuaikan dengan kemampuan anak didik dan kaitannya dengan rencana 

melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau memasuki lapangan 

pekerjaan.  

Pengkhususan program berpengaruh pada nilai mata pelajaran tertentu, 

seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia. Program Bahasa mendapatkan materi 

Bahasa Indonesia lebih mendalam dengan jumlah jam pelajaran yang lebih 

banyak dibandingkan program lainnya. Sedangkan program IPA dan IPS 

memperoleh materi pelajaran Bahasa Indonesia dengan jumlah jam pelajaran yang 

sama.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang 

perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia antara siswa SMA Program IPA dan  

IPS kelas XI SMA N 1 Turi Sleman Yogyakarta. Peneliti mengambil program 
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IPA dan IPS karena kedua program tersebut mempunyai jumlah jam pelajaran 

bahasa Indonesia yang sama yaitu 4 jam per minggu. 

Perbedaan program dimungkinkan mempunyai pengaruh yang berbeda 

terhadap pencapaian prestasi belajar Bahasa Indonesia. Peneliti mengambil lokasi 

SMA N 1 Turi karena sekolah tersebut hanya terdiri dari 2 program yaitu IPA dan 

IPS serta telah menerapkan kurikulum 2006 (KTSP). Selain itu, peneliti ingin 

membuktikan apakah benar pendapat umum yang mengatakan bahwa prestasi 

belajar siswa program IPA lebih baik daripada program IPS, khususnya prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa program IPA dan IPS di daerah populasi 

penelitian.  

Alasan penulis memilih prestasi belajar bahasa Indonesia yaitu mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang penting karena 

termasuk dalam salah satu syarat kenaikan kelas dan kelulusan siswa. Melihat 

perbedaan antara program IPA dan IPS dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia 

yang bukan fokusnya dan Bahasa Indonesia merupakan salah satu syarat 

kelulusan siswa, peneliti tertarik untuk meneliti hasil atau prestasi belajar Bahasa 

Indonesia yang dicapainya.   

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Seberapa tinggi prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA kelas XI 

SMA N 1 Turi? 
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b. Seberapa tinggi prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS kelas XI 

SMA N 1 Turi? 

c. Apakah perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia antara siswa Program 

IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA kelas 

XI SMA N 1 Turi. 

b. Mendeskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS kelas 

XI SMA N 1 Turi. 

c. Mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa 

program IPA dan  IPS kelas XI SMA N 1 Turi. 

  

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut. 

a. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada sekolah mengenai prestasi 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI program IPA dan IPS. Apabila 

terdapat perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia diantara kedua program 

tersebut, maka dapat ditentukan langkah lebih lanjut untuk menyeimbangkan 

prestasi belajarnya.  
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b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada guru mata pelajaran 

khususnya bahasa Indonesia, untuk meningkatkan kualitas belajar 

mengajarnya. 

c. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian selanjutnya.  

 

1.5 Variabel dan Batasan Istilah 

a. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek  penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian (Arikunto, 2002: 96). Ada dua variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. Kedua variabel tersebut yaitu: 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu siswa program IPA (X1) dan 

siswa program IPS (X2). 

2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar Bahasa 

Indonesia. 

b. Batasan Istilah 

1.   Belajar  

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang menghasilkan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang lebih baik dari 

sebelumnya dalam interaksi dengan lingkungan. Perubahan tersebut dapat diamati 

secara langsung maupun tidak langsung dan bersifat konstan dan berbekas. 
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2 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru (Moeliono,1997:787). Dalam penelitian ini 

yang akan diteliti adalah prestasi belajar bahasa Indonesia yang dicapai oleh siswa 

yang terdapat dalam nilai Uji Kompetensi semester gasal tahun pelajaran 

2006/2007 siswa kelas XI program IPA dan IPS SMA N 1 Turi Sleman. 

3.  Program IPA 

Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah program yang menekankan 

pada pemahaman prinsip-prinsip alam dan mendorong anak didik untuk bekerja 

dan bersikap ilmiah (Depdikbud, 1993:5). 

4. Program IPS 

 Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah program yang menekankan 

pada pemahaman prinsip-prinsip kemasyarakatan untuk mendorong anak didik 

mengembangkan potensinya dalam menc iptakan kedamaian dan kesejahteraan 

hidup bersama (Depdikbud, 1993:5). 

 

1.6  Sistematika Penyajian 

 Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I pendahuluan berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan 

variabel dan batasan istilah, dan sistematika penyajian. Bab II landasan teori 

terdiri atas penelitian yang relevan, landasan teori, dan hipotesis. Bab III 

metodologi penelitian berisi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
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instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV 

pembahasan terdiri atas deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian. Bab V penutup terdiri atas kesimpulan hasil penelitian, implikasi dan 

saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Berikut ini diuraikan landasar teori yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah. Landasan teori tersebut meliputi (1) penelitian yang 

relevan, (2) landasan teori, (3) kerangka berpikir, dan (4) hipotesis. 

   

2.1  Pelitian yang Relevan 

Sejauh peneliti ketahui terdapat empat penelitian terdahulu yang masih 

relevan untuk dilaksanakan. Pertama, penelitian Jati Wahyono Agustinus yang 

berjudul Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia antara Siswa yang Aktif 

berorganisasi dengan yang Tidak Aktif Berorganisasi. Populasi penelitian 30 

orang siswa. Instrumen penelitian berupa angket dan data prestasi belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak ada perbedaan prestasi belajar antara 

siswa yang aktif berorganisasi dan siswa yang tidak aktif berorganisasi, (2) faktor 

yang paling berpengaruh terhadap tingkat kesulitan siswa dalam berorganisai 

adalah faktor lingkungan keluarga.   

Kedua, penelitian Maria Jati Sri Wurdianti yang berjudul Perbedaan 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV dan V SD Gemblengan I 

Klaten yang Melalui TK dan Tidak Melalui TK. Populasi penelitian ini berjumlah 

71 orang siswa. Instrumen penelitian menggunakan dokumentasi berupa data nilai 

UUB bahasa Indonesia kelas IV dan V catur wulan I tahun ajaran 2001/2002. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang signifikan antara 
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prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV dan V SD Gemblengan I Klaten 

yang melalui TK dan yang tidak melalui TK, (2) ada perbedaan yang signifikan 

antara prestasi belajar bahasa Indonesia siswa IV dan V SD Gemblengan I Klaten 

yang melalui TK berjenis kelamin laki- laki dan siswa yang tidak melalui TK 

berjenis kelamin laki- laki, (3) ada perbedaan yang signifikan antara prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa IV dan V SD Gemblengan I Klaten yang melalui 

TK berjenis kelamin perempuan dan siswa yang tidak melalui TK berjenis 

kelamin perempuan, (4) prestasi belajar siswa yang melalui TK ternyata jauh lebih 

tinggi daripada siswa yang tidak melalui TK. 

Ketiga, penelitian Elisabet Wistarini yang berjudul Perbedaan Prestasi 

Belajar Bahasi Indonesia Siswa Kelas II Catur Wulan I SMU Negeri dengan 

Siswa Kelas II Catur Wulan I SMU Swasta. Sampel penelitian berjumlah 120 

orang siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang 

signifikan antara prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas II SMU Negeri 

dengan siswa kelas II SMU Swasta, (2) ada perbedaan yang signifikan antara 

prestasi belajar siswa kelas II SMU Negeri yang berjenis kelamin pria dengan 

siswa kelas II SMU Swasta yang berjenis kelamin pria, (3) ada perbedaan yang 

signifikan antara prestasi belajar siswa kelas II SMU Negeri yang berjenis 

kelamin wanita dengan siswa kelas II SMU Swasta yang berjenis kelamin wanita. 

Keempat, penelitian Feronika Anjar Saptaningsih yang berjudul 

Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Berdasarkan Siswa yang Tinggal 

di Asrama dan Luar Asrama. Sampel penelitian berjumlah 100 siswa yang 

diambil dari 50 siswa SMU Van Lith dan 50 siswa dari SMUK Pendowo. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan (1) ada perbedaan yang signifikan antara prestasi 

belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang 

tinggal di asrama dengan siswa kelas II SMU SMUK Pendowo yang tinggal di 

luar asrama, (2) ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan yang tinggal di asrama 

berjenis kelamin pria dengan siswa kelas II SMU SMUK Pendowo yang tinggal di 

luar asrama berjenis kelamin pria, (3) ada perbedaan yang signifikan antara 

prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas II SMU Van Lith Muntilan 

yang tinggal di asrama berjenis kelamin wanita dengan siswa kelas II SMU 

SMUK Pendowo yang tinggal di luar asrama berjenis kelamin wanita, (4) prestasi 

belajar siswa yang tinggal di asrama ternyata jauh lebih tinggi daripada siswa 

yang tinggal di luar asrama. 

Keempat penelitian di atas meneliti perbedaan prestasi belajar Bahasa 

Indonesia dengan teknik dokumentasi berupa nilai Ulangan Umum Bersama 

(UUB). Penelitian ini juga meneliti perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia 

yang akan dikaitkan dengan siswa Program IPA dan IPS masih relevan untuk 

diteliti. 

 

2.2  Landasan Teori 

a.  Belajar 

Pengertian belajar diambil dari empat pendapat ahli. Winkel (2004:59) 

mengatakan belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif  dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan 
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dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu 

bersifat relatif konstan dan berbekas. Slameto (1988:2) mengartikan belajar 

ditinjau dari segi psikologis, yaitu bahwa belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Suryabrata (1984: 252-253) menyatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan perilaku dengan sengaja untuk memperoleh 

perubahan perilaku dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, 

dan pengetahuan baru ke arah yang lebih baik. Perubahan perilaku bersifat relatif 

permanen, baik perubahan aktual maupun potensial. Perubahan tersebut dapat 

terjadi dalam bidang kognitif, afektif, psikomotorik. Sedangkan Dimyati 

(1989:121-122) menyatakan belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang 

dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati. Perubahan terjadi dalam diri 

seseorang karena pengalaman. 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang menghasilkan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan dan sikap yang lebih baik dari sebelumnya dalam 

interaksi dengan lingkungan. Perubahan tersebut dapat diamati secara langsung 

maupun tidak dapat diamati secara langsung dan bersifat konstan, berbekas, dan 

permanen.   
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b. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru (Moeliono,1997:787). Keberhasilan siswa 

selama proses belajar akan nampak dalam prestasi belajar yang dicapai. Prestasi 

belajar siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi belajar.  

Hasil belajar yang diperoleh siswa selama proses belajar dilakukan dengan 

cara evaluasi. Dengan cara mengevaluasi prestasi belajar dapat diketahui sejauh 

mana siswa menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan. Jadi prestasi belajar 

merupakan salah satu bukti keberhasilan belajar siswa di sekolah.  

Prestasi belajar siswa berfungsi sebagai indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang telah dicapai siswa, lambang pemuasan hasrat ingin tahu, bahan 

informasi dalam inovasi pendidikan dengan asumsi prestasi belajar dapat 

mendorong siswa memperoleh ilmu pengetahuan, indikator intern dan ekstern 

dalam institusi pendidikan, dan indikator daya serap anak didik (Dimyati 

Mahmud, 1990:46).  

 

c. Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Prestasi belajar Bahasa Indonesia adalah hasil yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar bahasa Indonesia dalam kurun waktu tertentu. Prestasi 

belajar itu dijadikan bukti nyata atas penguasan pengetahuan atau keterampilan 

terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dipelajari siswa selama 

proses belajar di sekolah.  
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Untuk mendapatkan nilai prestasi belajar bahasa Indonesia selama satu 

semester ditempuh dengan mengadakan tes prestasi belajar bahasa Indonesia. Tes 

prestasi bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua, yaitu tes harian (ulangan 

harian) dan tes akhir semester (ulangan umum). Ulangan harian dapat 

dilaksanakan setiap satu atau dua pokok bahasan dengan materi dan jenis soal 

yang dibuat guru yang bersangkutan sesuai tujuan instruksional pokok bahasan 

yang telah diberikan. Sedangkan Ulangan Umum Bersama atau sekarang yang 

dikenal dengan sebutan Uji Kompetensi dilaksanakan pada akhir semester. 

Tujuannya, untuk mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran Bahasa Indonesia selama satu semester.  

Tingkat penguasaan dan pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia 

antara siswa satu dengan yang lain tidak sama. Setiap siswa dalam satu kelas atau 

dari kelompok siswa yang berbeda akan berbeda prestasi belajarnya. Perbedaan 

prestasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan harian, ulangan umum,  dan 

nilai rapor. Hasil prestasi belajar  siswa diwujudkan dalam bentuk angka. Syah 

(1997: 152-153) mengatakan bahwa dalam menetapkan batas minimum 

keberhasilan seorang siswa selalu dikaitkan dengan upaya pengungkapan hasil 

belajar. Ada beberapa alternatif norma pengungkapan tingkat keberhasilan siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar. Salah satunya menggunakan norma 

skala 0 sampai 10 dan norma skala 0 sampai 100. Angka terendah untuk 

menentukan kelulusan atau keberkasilan belajar skala 0 sampai 10 adalah 5,5 atau 

6. Angka terendah untuk menentukan kelulusan atau keberhasilan skala 0 sampai 

100 adalah 55 atau 60. Lebih lanjut Syah mengatakan bahwa kiranya perlu 
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dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan batas atau keberhasilan belajar 

yang lebih tinggi (misalnya 60 atau 70) untuk pelajaran inti. Salah satu pelajaran 

inti yaitu bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diujikan dalam EBTANAS.    

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Belajar 

Roestiyah (1982:157-158) menyatakan bahwa faktor- faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar antara la in 

1.  Faktor Internal 

   Faktor internal yaitu faktor-faktor yang timbul dari dalam diri anak itu 

sendiri. Faktor internal meliputi: 

a. Tujuan belajar yang jelas 

Seseorang yang akan belajar harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga 

prestasinya baik. Siswa tidak boleh menganggap masuk sekolah hanya 

sekedar memenuhi anjuran orang tua atau sekedar menggunakan waktu 

luang. 

b. Minat terhadap pelajaran 

Siswa akan sukses atau gagal ditentukan oleh minat. Jika minat belajar 

siswa kurang akan berpengaruh pada prestasinya. 

c. Kesehatan 

Kesehatan berpengaruh pada kegiatan belajar siswa. Jika badan sering 

sakit-sakitan, kurang tenaga atau kurang vitamin akan menghambat 

kemajuan belajar anak.  
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d. Kecakapan mengikuti pelajaran 

Cakap dalam mengikuti pelajaran apabila siswa mengerti ha l-hal yang 

diajarkan dan hal tersebut akan menambah pengetahuan yang lebih luas. 

Kegagalan dalam kemajuan belajar sering disebabkan karena siswa kurang 

cakap mengikuti pelajaran dengan baik. 

2   Faktor Eksternal 

   Faktor eksternal adalah faktor- faktor yang timbul dari luar diri anak. 

Faktor eksternal digolongkan menjadi tiga, sebagai berikut. 

a. Faktor yang datang dari lingkungan keluarga, misalnya suasana keluarga, 

cara orang tua mendidik, dan keadaan sosial ekonomi keluarga. 

b. Faktor yang datang dari lingkungan sekolah, misalnya interaksi guru 

dengan murid, metode belajar, fasilitas belajar, dan metode pendidikan. 

c. Faktor yang datang dari masyarakat, misalnya teman bergaul, mass media, 

dan cara hidup lingkungannya. 

Menurut Syah (1995:132-133) prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu 

1. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek yaitu 

a. Aspek fisiologis.  

Aspek fisiologis terdiri dari kondisi umum jasmani dan tonos (teganggan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran.  
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b. Aspek psikologis 

Aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

perolehan pembelajaran siswa berupa tingkat kecerdasan, sikap, bakat, 

minat, dan motivasi siswa. 

2. Faktor Eksternal 

 Faktor yang berasal dari luar siswa terbagi menjadi dua macam yaitu 

a. Lingkungan sosial  

Lingkungan sosial yang memberi dampak terhadap kegiatan belajar dan 

hasil yang dicapai siswa, seperti keluarga, guru, teman, dan masyarakat 

b. Lingkungan nonsosial  

Faktor-faktor lingkungan nonsosial yang turut menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa, misalnya rumah, gedung sekolah, peralatan 

belajar, dan keadaan alam. 

Sedangkan Suryabrata (1988:106-107) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pretasi belajar yaitu: 

1. Faktor pada diri orang yang belajar, yang digolongkan menjadi dua macam 

yaitu: 

a. Faktor Fisik 

Keadaan fisik yang sehat akan menguntungkan karena akan besar 

kemungkinannya untuk berprestasi semaksimal mungkin. 
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b. Faktor Psikologis 

Keadaan psikologis yang bersifat sesaat maupun terus menerus. Fungsi-

fungsi yang akan berperan dalam belajar adalah kecerdasan, motivasi, 

perhatian, dan minat. 

2. Faktor dari luar individu yang belajar, yang digolongkan menjadi tiga macam 

yaitu: 

a. Faktor alam fisik berupa suara hewan, iklim, sirkulasi udara. 

b. Faktor sosial. Faktor ini paling utama adalah pendidik atau guru yang 

bertugas mengarahkan, membimbing kegiatan belajar. 

c. Faktor sarana fisik dan faktor sarana non fisik. Sarana fisik meliputi ruang 

kelas, perlengkapan, dan buku pelajaran. Sarana non fisik seperti suasana 

tenang dan aman. 

Berdasarkan ketiga pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua macam yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut 

saling berhubungan sehingga untuk menentukan faktor mana yang paling kuat 

berpengaruh dalam pencapaian prestasi belajar bukan merupakan hal yang mudah. 

Dengan demikian untuk mengadakan penelitian yang tuntas mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangatlah kompleks. 
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e. Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 

Program pengajaran SMA terdiri dari program pengajaran umum dan 

pengajaran khusus. Program pengajaran umum dilaksanakan di kelas X, 

sedangkan program pengajaran khusus mulai dilaksanakan di kelas XI dan 

dilanjutkan di kelas XII (Depdikbud, 1993). Kedua program pengajaran itu akan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Program Pengajaran Umum 

Program Pengajaran Umum wajib diikuti oleh semua siswa kelas X. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam lingkungan 

sosial, budaya, dan alam sekitarnya untuk meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, dan minat siswa dalam mata pelajaran dan sebaga i dasar untuk 

memilih program khusus di kelas XI. Program pengajaran umum terdiri dari 14 

mata pelajaran yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Agama, Bahasa Indonesia, Sejarah Nasional dan Sejarah Umum, Bahasa Inggris, 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, 

Ekonomi, Sosiologi, Geografi, dan Pendidikan Seni.   

2.  Program Pengajaran Khusus 

Program pengajaran khusus dilaksanakan di kelas XI dan XII. 

Pengkhususan itu dipilih siswa sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Pemilihan program studi disesuaikan dengan kemampuan anak didik dan 

kaitannya untuk melanjutkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan memasuki 

lapangan pekerjaan. Program pengajaran khusus terdiri dari program IPA, IPS, 
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dan Bahasa atau program IPA dan IPS. Sekolah dapat menentukan sendiri 

program pengajaran khusus yang sesuai dengan fasilitas yang ada.  

Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah program yang menekankan 

pada pemahaman prinsip-prinsip alam dan mendorong anak didik untuk bekerja 

dan bersikap ilmiah (Depdikbud, 1993:5).  Carin dan Sund (1993) dalam buku 

Model Pengembangan Silabus Mata Pelajaran dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran IPA, mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan 

tersusun secara teratur berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil 

observasi dan eksperimen. Dari pengertian itu, hakekat IPA meliputi empat unsur 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keempat unsur itu yaitu: 

(1) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makluk hidup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru  yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar; IPA bersifat open ended 

(2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang meliputi 

penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 

pengukuran dan penarikan kesimpulan 

(3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum 

(4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Program IPA bertujuan untuk mempersiapkan siswa melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi yang berkaitan dengan matematika dan 

ilmu pengetahuan alam. Program IPA berisi mata pelajaran umum dan khusus. 

Mata pelajaran umum berisi pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Sejarah 
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Nasional dan Sejarah Umum, Bahasa Inggris, dan pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan. Mata pelajaran khusus Fisika, Biologi, Kimia, dan Matematika. 

Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah program yang menekankan 

pemahaman prinsip-prinsip kemasyarakatan untuk mendorong anak didik 

mengembangkan potensinya dalam menciptakan kedamaian dan kesejahteraan 

hidup bersama. (Depdikbud, 1993:5). IPS merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosioligi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Rumusan IPS didasarkan pada realitas dan fenomena sosial 

yang mewudutkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 

ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, budaya). IPS  

merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

antropologi, filsafat, dan psikologi sosial (Puskur, 2007:7). 

Program IPS bertujuan untuk mempersiapkan siswa melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang pendidikan tingi yang berkaitan dengan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Program IPS berisi mata pelajaran umum dan khusus. Mata 

pelajaran umum meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, pendidikan 

Agama, Bahasa dan Sastra Indonesia, Sejarah Nasional dan Sejarah Umum, 

Bahasa Inggris, dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Mata pelajaran khusus 

berisi Ekonomi, Sosiologi, Tata Negara dan Antropologi (Depdikbud, 1993:5-6). 

Program pengajaran di SMA yang terdiri dari IPA dan IPS akan dijadikan 

dasar untuk mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk program Bahasa dibagi menjadi dua yaitu 
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Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia, sedangkan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk program IPA dan IPS dijadikan satu yaitu Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Pengalokasian waktu untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia pun 

berbeda dalam setiap program. Program Bahasa ada 5 jam per minggu untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan 4 jam per minggu untuk mata pelajaran Sastra 

Indonesia. Sedangkan program IPA dan IPS mempunyai 4 jam per minggu untuk 

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Nurhadi, 2004: 93-97). 

Perbedaan program antara IPA dan IPS dengan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan jumlah jam pelajaran  yang sama tersebut yang mendasari peneliti 

untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan siswa program IPA dan IPS dalam 

prestasi belajar Bahasa Indonesia. Peneliti mempunyai anggapan bahwa siswa 

yang memilih program dengan jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia yang sama 

belum tentu sama baiknya memahami materi pelajaran.  

 

2.3  Kerangka Berpikir  

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang menghasilkan 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan sikap yang lebih baik dari sebelumnya 

dalam interaksi dengan lingkungan. Aktifitas belajar dalam kurun waktu tertentu 

akan menghasilkan hasil belajar atau prestasi belajar yang dipengaruhi baik dari 

faktor internal maupun faktor internal.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam kurikulum 2006 (KTSP) 

penjurusan program dimulai kelas XI. Program IPA dan IPS mempunyai 

persamaan alokasi waktu pelajaran bahasa Indonesia. Namun, belum tentu prestasi 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

23 

belajar bahasa Indonesia antara siswa program IPA dan IPS sama baiknya karena 

dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti pemilihan program.  

Program IPA dan IPS dianggap berpengaruh pada prestasi belajar yang 

dimiliki siswa. Siswa program IPA mempunyai tingkat akademik yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa program IPS. Ada pendapat umum yang 

mengungkapkan bahwa siswa program IPA intelegensinya jauh lebih tinggi dari 

program IPS dan Bahasa.  

Berdasarkan beberapa hal di atas, masalah yang akan dipecahkan dalam 

penelitian ini yaitu mengenai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA 

dan IPS serta ada tidaknya perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi Sleman Yogyakarta. 

Berdasarkan subyek penelitian yang berbeda jenis programnya dan landasan teori 

yang ada, terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini.  

Untuk menguji kebenaran hipotesis peneliti mencari data untuk 

mendeskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA dan IPS 

serta mendeskripsikan adanya perbedaan diantara keduanya. Data diambil dari 

nilai murni Uji Kompetensi semester gasal tahun pelajaran 2006/2007. Data yang 

ada kemudian dianalisis dengan cara menghitung nilai rata-rata, simpangan baku, 

dan mengkonversikan nilai ke dalam perhitungan persentase skala sepuluh untuk 

menafsirkan prestasi belajar bahasa Indonesia  antara siswa program IPA dan IPS. 

Setelah itu peneliti menggunakan teknik uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan 

prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa program IPA dan IPS. Jika data 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

24 

telah dianalisis  dan diolah maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dan ketiga 

rumusan masalah yang diajukan dapat terjawab. 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, dapat diajukan 

tiga hipotesis penelitian sebagai berikut. 

a. Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA kelas XI SMA N 1 Turi 

baik. 

b. Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS kelas XI SMA N 1 Turi 

cukup. 

c. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar Bahasa Indonesia antara siswa 

program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi. 

 

.  
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 

 Bab ini akan menguraikan empat hal, yaitu (1) jenis penelitian,                 

(2) populasi dan sampel, (3) instrumen penelitian, (4) teknik pengumpulan data, 

dan (5) teknik analisis data. 

  

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan “apa adanya” tentang 

suatu variabel, gejala, keadaan (Arikunto, 2003: 310). Hasil penelitian ini berupa 

data mengenai prestasi belajar bahasa Indonesia program IPA dan IPS serta 

perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI program IPA dan IPS. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang kerangka teorinya sudah ada dan akan dipergunakan 

sebagai dasar untuk menentukan atau menginterpretasi data (Soewandi, 1994:5). 

Data yang diperoleh peneliti berupa nilai Ulangan Umum Bersama (UUB) atau 

yang sekarang dikenal Uji Kompetensi semester gasal tahun pelajaran 2006/2007.  

 

3.2  Populasi dan Sampel 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1990:102). Ada 

dua populasi yang diteliti dalam penelitian ini. Kedua populasi tersebut yaitu 
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siswa kelas XI SMA N 1 Turi Sleman program IPA dan IPS tahun ajaran 

2006/2007. Jumlah Populasi Siswa SMA N 1 Turi  Sleman sebanyak 106 orang 

siswa yang terdiri dari tiga kelas ya itu kelas XI IPA berjumlah 37 siswa, XI IPS1 

berjumlah 36 siswa, dan kelas XI IPS2 berjumlah 33 siswa. 

 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 

1990:177). Ada bermacam-macam teknik yang digunakan untuk mengambil 

sampel dari populasi yang ada. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh karena semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Penelitian ini mengambil seluruh populasi menjadi sampel yaitu 

106 orang siswa dari  Program IPA dan IPS. Secara keseluruhan anggota sampel 

terperinci pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 

Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian 

No.  Kelas Jumlah Siswa 

1. XI IPA 37 

2. XI IPS1 

XI IPS2 

36 

33 

Jumlah total 106 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data (Arikunto, 1990:177). Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal-soal Uji Kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 
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siswa kelas XI semester gasal tahun ajaran 2006/2007. Soal-soal Uji Kompetensi 

dibuat oleh Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMA/MA Kabupaten 

Sleman. Di dalam soal-soal Uji Kompetensi terdapat tes obyektif dengan soal-soal 

pilihan ganda. Tes obyektif bentuk pilihan ganda sebanyak 60 soal. Dengan 

menggunakan soal-soal Uji Kompetensi maka dapat diperoleh skor hasil belajar 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Ada satu hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan soal-soal Uji 

Kompetensi, bahwa soal-soal Uji Kompetensi tersebut tidak dapat 

mengungkapkan keempat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. Di dalam soal-soal Uji Kompetensi yang dipakai hanya 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis yang dapat diungkapkan. 

Meskipun demikian instrumen jenis soal-soal Uji Kompetensi ini 

mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan itu antara lain soal-soal tersebut sudah 

valid karena sudah diuji coba berkali-kali, hasilnya dapat diolah dan pengolahan 

hasil tersebut tidak banyak memakan waktu.  

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data prestasi belajar Bahasa Indonesia.  Peneliti mengambil data nilai murni Uji 

Kompetensi semester gasal program IPA dan IPS tahun ajaran 2006/2007 yang 

diperoleh dari sekolah tempat dimana penelitian dilakukan yaitu SMA N 1 Turi 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

28 

Sleman Yogyakarta. Nilai murni Uji Kompetensi dijumlah dan dicari rata-ratanya. 

Rata-rata nilai tersebut digunakan sebagai data prestasi belajar Bahasa Indonesia. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data prestasi belajar diperoleh dari dokumen sekolah yang dijadikan 

tempat penelitian. Data yang digunakan yaitu skor murni Uji Kompetensi kelas XI 

semester gasal program IPA dan IPS SMA N 1 Turi Sleman tahun ajaran 

2006/2007. Skor masing-masing kelompok yaitu program IPA dan IPS 

dijumlahkan dan dicari rata-ratanya.  

Skor mentah diolah menjadi nilai jadi untuk menentukan prestasi belajar 

bahasa Indonesia. Langkah- langkah untuk mengubah skor mentah menjadi nilai 

jadi untuk menentukan prestasi belajar bahasa Indonesia antara program IPA dan 

IPS sebagai berikut. 

a. Menentukan besarnya kelas interval dengan rumus  

Interval  =  
Kelas

anJarakSebar
 

b.   Membuat tabulasi skor distribusi tunggal. 

c.   Membuat tabulasi persiapan perhitungan nilai rata-rata (mean) 

d.   Menghitung nilai rata-rata  

Skor rata-rata dihitung dengan cara menjumlahkan semua skor kemudian 

dibagi dengan jumlah sampel atau subyek (Nurgiantoro, 2001: 361). Nilai 

rata-rata dihitung dengan rumus. 

N
X

ΣΧ
=  
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Keterangan : 

X   = nilai rata-rata (mean) 

X  = nilai prestasi belajar siswa 

N     = jumlah sampel  

e.   Menghitung simpangan baku 

Simpangan baku adalah ukuran penyebaran skor yang diperoleh siswa 

yang didasarkan pada kuadrat penyimpangan setiap skor dari nilai rata-rata 

(Nurgiyantoro, 2001:367). Besar kecilnya simpangan baku ini akan 

memberikan petunjuk secara jelas tentang penyebaran skor siswa. Rumus 

untuk mencari simpangan baku atau untuk mencari besar kecilnya penyebaran 

skor para siswa sebagai berikut. 

S = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

Keterangan : 

S  = simpangan baku 

2xΣ  = jumlah skor yang dikuadratkan  

Σ x  = jumlah skor  

N  = jumlah sampel  

f.   Mengkonversikan nilai  

         Konversi nilai merupakan salah satu acuan untuk menafsirkan prestasi 

belajar siswa. Konversi ini menggunakan nilai rata-rata dan simpangan baku 

(Nurgiyantoro, 2001:406). Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam 

skala sepuluh. Konversi nilai itu merupakan prestasi belajar siswa. 
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Tabel 2 
    Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Sepuluh 

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh 

+2,25 +2,25.S 10 
+1,75 +1,75.S 9 

+1,25 +1,25.S 8 
+0,75 +0,75.S 7 

+0,25 +0,25.S 6 

-0,25 -0,25.S 5 
-0,75 -0,75.S 4 

-1,25 -1,25.S 3 
-1,75 -1,75.S 2 

-2,25 -2,25.S 1 
 

Untuk menafsirkan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa apakah baik, 

cukup, sedang, atau kurang, maka hasil dari perhitungan dikonversikan ke 

dalam penghitungan persentase dengan skala sepuluh (Nurgiyantoro, 

1995:34). 

 

 Tabel 3 
    Pedoman Perhitungan Persentase Skala Sepuluh 

Interval Persentase 
Tingkat Penguasaan  

Nilai Ubah Skala 
Sepuluh 

Keterangan 
 

96%-100% 10 Sempurna 

86%-95% 9 Baik sekali 

76%-85% 8 Baik 
66%-75% 7 Cukup 

56%-65% 6 Sedang 
45%-55% 5 Hampir sedang 

36%-45% 4 Kurang 
26%-35% 3 Kurang sekali 

16%-24% 2 Buruk 

0%-15% 1 Buruk Buruk sekali 
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g.   Uji-t 

 Untuk menghitung perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus uji-t.  Teknik yang digunakan untuk menguji perbedaan 

dua buah nilai yaitu reteta (Arikunto, 2003:505).   

Nilai t yang akan dicari dapat dilihat signifikan atau tidak dengan 

melihat nilai-nilai kritis t (terlampir) dengan derajat kebebasan (DB). Jika 

harga tobservasi  diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf 

signifikan yang telah ditentukan sehingga peneliti mengetahui berapa % 

kemungkinan besar diterimanya kesimpulan peneliti bagi populasi (Arikunto, 

1990:401). Dalam penelitian ini, taraf signifikansinya adalah 5% yang artinya 

pembaca harus menerima kesimpulan peneliti bahwa jika dari peneliti ada 5% 

yang tidak sesuai dengan kesimpulan (Arikunto, 1990:505). Maka harga 

tobservasi dapat ditafsirkan ada perbedaan atau tidak dari kelompok yang 

dibandingkan. Harga tobservasi lebih kecil dari ttabel, maka tidak ada perbedaan. 

Akan tetapi, jika harga tobservasi  lebih besar atau sama dengan ttabel, maka ada 

perbedaan antara dua hal yang dibandingkan. Nurgiyantoro (2001:109) 

menuliskan cara mencari nilai t dengan rumus 

t  = 

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
   

Sebelum mencari nilai t, terlebih dahulu dicari tafsiran varian. Rumusnya 

adalah    sebagai berikut: 
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      S2 = 

( ) ( )

221

2

2

22
2

1

2
12

1

−+










 ΣΧ
−ΣΧ+









 ΣΧ
−ΣΧ

nn

nn
    

Keterangan: 

t = koefisien yang dicari 

1Χ  = nilai rata-rata kelompok 1 

2Χ = nilai rata-rata kelompok 2  

n1   = jumlah subjek kelompok pertama 

n2   = jumlah subjek kelompok kedua   

S2   = taksiran varian   
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini secara berturut-turut diuraikan (1) deskripsi data,              

(2) analisis data, (3) pengujian hipotesis, dan (4) pembahasan. Berikut uraian dari 

keempat hal tersebut. 

 

4.1 Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini berupa skor Uji Kompetensi semester gasal 

tahun pelajaran 2006/2007 siswa kelas XI program IPA dan IPS. Untuk 

mendapatkan data tersebut dilakukan dengan cara mengambil dokumentasi 

sekolah tempat penelitian. Pengambilan dokumentasi dilaksanakan pada tanggal 

16 Mei 2007. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 106 siswa dengan perinc ian 37 

orang untuk program IPA, 36 orang untuk program IPS1 dan 33 orang untuk 

program IPS2. Semua populasi ini dipergunakan sebagai subjek penelitian 

sehingga bisa didapatkan hasil yang valid. 

Berdasarkan hasil Uji Kompetensi dapat diperoleh data skor yang 

ditabulasikan dalam Tabel 4  sebagai berikut.  
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Tabel 4 
Deskripsi Data 

Siswa Program IPA dan IPS 
Jumlah Siswa  

Program IPA 
Siswa 

Program IPS 
Jumlah 
Total 

Jumlah sampel (n) 37 69 106 
Jumlah Perkalian Skor dan 
Frekuensi ( Σ  ) 

2110 3615 5725 

Jumlah Kuadrat Perkalian 
Skor dan frekuensi ( ΣΧ 2 ) 

122158 195089 317247 

 
4.2 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis. Untuk mengubah skor 

mentah menjadi nilai jadi terlebih dahulu dibuat tabulasi persiapan penghitungan 

mean dan simpangan baku. Mean digunakan untuk menghitung rata-rata prestasi 

belajar Bahasa Indonesia sedangkan simpangan baku untuk mengetahui besarnya 

penyimpangan skor dari standar distribusi normal. Berdasarkan tabulasi tersebut 

dapat dihitung skor rata-rata dan simpangan bakunya. Skor tersebut kemudian 

dikonversikan ke dalam pedoman perhitungan persentase skala 0 – 10 untuk 

mengetahui taraf prestasi belajar siswa. Perbedaan prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa program IPA dan IPS dapat diketahui dengan rumus uji-t. 

Berikut ini uraian perhitungan mengenai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas XI program IPA dan IPS serta perbedaannya.  

 

a. Perhitungan Prestasi belajar Bahasa Indonesia program IPA 

Setelah mengetahui data skor prestasi belajar program IPA kelas XI 

diketahui skor tertinggi 77 dan skor terendah 45, maka besarnya kelas interval 

dapat diketahui. 
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Interval  =  
)(KelasK
anjaraksebar

 

Jarak sebaran  = skor tertinggi – Skor terendah + 1 

I  =  
37

14577 +−
 

=  
37
33

 

=  0,89 

Jadi kelas intervalnya sebesar 0,89. Kelas interval digunakan untuk membuat 

tabulasi skor distribusi tunggal dengan jarak sebaran antara skor yang satu dengan 

yang lain kecil. 

 
Tabel 5 

Tabulasi Skor Distribusi Tunggal 
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Progaram IPA 

No. Skor Cacahan Frekuensi (F) 

1. 77 | 1 
2. 70 | 1 

3. 67 ||| 3 

4. 65 || 2 
5. 63 || 2 

6. 60 ||| 3 
7. 58 |||| 4 

8. 57 |||| 4 
9. 53 ||||  ||| 8 

10 52 || 2 

11. 50 ||| 3 
12. 48 || 2 

13. 47 | 1 
14. 45 | 1 

Jumlah (N) 37 
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 Tabel 6 

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan 

Menghitung Mean dan Simpangan Baku Prestasi Belajar Bahasa Indonesia  

Siswa Program IPA 

No. Skor Frekuensi (F) (F) X (F) X2 

1. 77 1 77 5929 

2. 70 1 70 4900 

3. 67 3 201 13467 

4. 65 2 130 8450 

5. 63 2 126 7938 

6. 60 3 180 10800 

7. 58 4 232 13456 

8. 57 4 228 12996 

9. 53 8 424 22472 

10 52 2 104 5408 

11. 50 3 150 7500 

12. 48 2 96 4608 

13. 47 1 47 2209 

14. 45 1 45 2025 

 Jumlah N = 37 XΣ  = 2110 2XΣ  = 122158 

  

Keterangan : 

X         = skor siswa dalam Uji Kompetensi 

f      = frekuensi kemunculan skor  

fX      = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor siswa 

fX2         = frekuensi keunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan 

  Σ X     = jumlah seluruh skor 

  Σ X2      =  jumlah skor yang dikuadratkan 
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Berdasarkan tabel 6, maka dapat dihitung skor rata-rata dan simpangan 

bakunya. Skor rata-rata (Mean) prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I 

Turi kelas XI program IPA dapat diketahui dengan rumus: 

n
X

ΣΧ
=  

  = 
37

2110
   

     = 57,03 

Keterangan : 

X    = rata-rata skor 

Σ X = jumlah skor yang dimiliki sampel 

n      = jumlah sampel    

Jadi, skor rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I Turi kelas XI 

program IPA adalah 57,03.  

Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu diketahui simpangan bakunya 

dengan rumus: 

S  = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

S = 
( )2

37
2110

37
122158

−  

S = 42,325257,3301 −  

S = 15,49  

S = 7,01 
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Keterangan: 

S    = simpangan baku 

2xΣ  = jumlah skor yang dikuadratkan  

Σ x   = jumlah skor  

N   = jumlah sampel  

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala sepuluh adalah 

7,01. 

Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, maka dapat 

diketahui konversi skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA 

berdasarkan tabel 7. 

 

Tabel 7 

Konversi Skor Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Program IPA 

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh 

+2,25 57,03 + 2,25 (7,01) = 72,80 10 

+1,75 57,03 + 1,75 (7,01) = 69,30 9 

+1,25 57,03 + 1,25 (7,01) = 65,79 8 

+0,75 57,03 + 0,75 (7,01) = 62,29 7 

+0,25 57,03 + 0,25 (7,01) = 58,78 6 

-0,25 57,03 – 0,25 (7,01) = 55,28 5 

-0,75 57,03 - 0,75 (7,01) = 51,77 4 

-1,25 57,03 – 1,25 (7,01) = 48,27 3 

-1,75 57,03 – 1,75 (7,01) = 44,76 2 

-2,25 57,03 – 2,25 (7,01) = 41,26 1 

 

Untuk menafsirkan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa apakah baik, 

cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 7 di atas kemudian 
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ditranformasikan ke dalam persentase skala sepuluh. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 8 

Ubahan Nilai Hasil Prestasi Belajar Bahasa Indonesia  

Siswa Program IPA Kelas XI SMA N I Turi 

No. Rentangan 

Angka 

Interval  % 

Tingkat 

Penguasaan  

Nilai Ubah 

Skala Sepuluh 

Keterangan 

 

1.   72,80 – 100 96%-100% 10 Sempurna 

2. 69,30 – 72,79 86%-95% 9 Baik sekali 

3. 65,79 – 69,29 76%-85% 8 Baik 

4. 62,29 – 65,78 66%-75% 7 Cukup 

5. 58,78 – 62,28 56%-65% 6 Sedang 

6. 55,28 – 58,77 45%-55% 5 Hampir sedang 

7. 51,77 – 55,27 36%-45% 4 Kurang 

8. 48,27 – 51,76 26%-35% 3 Kurang sekali 

9. 44,76 – 48,26 16%-24% 2 Buruk 

10. 41,26 – 44,75 0%-15% 1 Buruk sekali 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut. Siswa 

dikatakan memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia kategori sempurna jika 

mempunyai nilai lebih dari atau sama dengan 72,80; kategori baik sekali jika 

mempunyai nilai 69,30 – 72,79; kategori baik jika mempunyai nilai 65,79 – 69,29; 

kategori cukup jika mempunyai nilai 62,29 – 65,78; kategori sedang jika 

mempunyai nilai 57,78 – 62,28; kategori hampir sedang jika mempunyai nilai 

55,28 – 57,77; kategori kurang jika mempunyai nilai 51,77 – 55,27; kategori 
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kurang sekali jika mempunyai nilai 48,27 – 51,76. Siswa yang mempunyai nilai 

44,76 – 48,26 termasuk dalam kategori buruk dan siswa yang mempunyai nilai 

41,26 – 44,75 termasuk dalam kategori buruk sekali. 

Skor rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I program 

IPA sebesar 57,03. Berdasarkan perhitungan pada tabel 7 dan nilai ubahan skala 

sepuluh tabel 8 serta tabel persentase skala sepuluh (lih. Tabel 3) prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa program IPA termasuk dalam kategori hampir sedang.   

 

b. Prestasi belajar Bahasa Indonesia program IPS 

Setelah mengetahui data skor prestasi belajar program IPS kelas XI 

diketahui skor tertinggi 72 dan skor terendah 30, maka besarnya kelas interval 

dapat diketahui. 

Interval       =  
Kelas

anJarakSebar
 

Jarak sebaran  =  Skor tertinggi – Skor terendah + 1 

Interval           =  
69

13072 +−
    

I                   =   
69
43

   

I      =  0,623  

Jadi kelas intervalnya sebesar 0,623. Kelas interval digunakan untuk membuat 

tabulasi skor distribusi tunggal dengan jarak sebaran antara skor yang satu dengan 

yang lain kecil. 
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Tabel 9 

Tabulasi Skor Distribusi Tunggal 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Progaram IPS 

No. Skor 
Cacahan 

Frekuensi 

(F) 

1. 72 |          1 

2. 70 || 2 

3. 67 | 1 

4. 63 ||| 3 

5. 62 | 1 

6. 61 || 2 

7. 60 ||||  || 7 

8. 58 |||| 5 

9. 57 |||| 4 

10 55 ||||  || 7 

11. 53 |||| 4 

12. 51 ||| 3 

13. 50 |||| 5 

14. 48 |||| 5 

15. 47 |||| 4 

16. 45 | 1 

17. 43 || 2 

18. 41 |||| 4 

19 40 | 1 

20. 37 || 2 

21. 35 | 1 

22. 33 || 2 

23. 30 | 1 

 Jumlah  69 
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Tabel 10 

Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai Persiapan 

Menghitung Mean dan Simpangan Baku Prestasi Belajar Bahasa Indonesia  

Siswa Program IPS 

No.  Skor Frekuensi (F) (F) X (F) X2 

1. 72            1 72 5184 

2. 70 2 140 9800 

3. 67 1 67 4489 

4. 63 3 189 11907 

5. 62 1 62 3844 

6. 61 2 122 7442 

7. 60 7 420 25200 

8. 58 5 290 16820 

9. 57 5 285 16245 

10 55 7 385 21175 

11. 53 4 212 11236 

12. 51 3 153 7803 

13. 50 5 250 12500 

14. 48 5 240 11520 

15. 47 4 188 8836 

16. 45 1 45 2025 

17. 43 2 86 3698 

18. 41 4 164 6724 

19. 40 1 40 1600 

21. 37 2 74 2738 

22. 35 1 35 1225 

23. 33 2 66 2178 

24. 30 1 30 900 

  N = 69 Σ X = 3615 2XΣ = 195089 
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Keterangan : 

X        = skor siswa dalam Uji Kompetensi 

f     = frekuensi kemunculan skor  

fX     = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor siswa 

fX2       = frekuensi keunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan 

Σ X    = jumlah seluruh skor 

Σ X2    =  jumlah skor yang dikuadratkan 

Berdasarkan tabel 10, maka dapat dihitung skor rata-rata dan simpangan 

bakunya. Skor rata-rata (Mean) prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I 

Turi kelas XI program IPS dapat diketahui dengan rumus: 

n
X

ΣΧ
=  

     =  
69

3615
 

     = 52,39  

Keterangan : 

X  = rata-rata skor 

? X = jumlah skor yang dimiliki sampel 

n = jumlah sampel  

Jadi, skor rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I Turi kelas XI 

program IPS adalah 52,39.  

Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu diketahui simpangan bakunya 

dengan rumus: 
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S  = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

S = 
2

69
3615

69
195089







−  

S = 71,274438,2827 −  

S  = 67,82  

S  = 9,09 

Keterangan: 

S      = simpangan baku 

2xΣ    = jumlah skor yang dikuadratkan  

Σ x    = jumlah skor  

N    = jumlah sampel  

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala sepuluh adalah 

9,09. 

 

Tabel 11 
Konversi Skor Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Program IPS 

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh 

+2,25 52,39  + 2,25 (9,09) = 72,84 10 
+1,75 52,39   + 1,75 (9,09) = 68,30 9 

+1,25 52,39  + 1,25 (9,09) = 63,75 8 

+0,75 52,39   + 0,75 (9,09) = 59,21 7 
+0,25 52,39 + 0,25 (9,09) = 54,66 6 

-0,25 52,39  - 0,25 (9,09) = 50,12 5 
-0,75 52,39  -  0,75 (9,09) = 45,57 4 

-1,25 52,39  - 1,25 (9,09) = 41,03 3 

-1,75 52,39  - 1,75 (9,09) = 36,48 2 
-2,25 52,39  - 2,25 (9,09) = 31,94 1 
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Untuk menafsirkan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa apakah baik, 

cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 11 di atas kemudian 

ditranformasikan ke dalam persentase skala sepuluh. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 12 

Ubahan Nilai Hasil Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa Program IPS Kelas XI SMA N I Turi 

No. Rentangan  

Angka 

Interval  % 

Tingkat 

Penguasaan  

Nilai Ubah 

Skala 

Sepuluh 

Keterangan 

 

1. 72,84 – 100 96%-100% 10 Sempurna 

2. 68,30 – 72,83 86%-95% 9 Baik sekali 

3. 63,75 –  68,29 76%-85% 8 Baik 

4. 59,21 –  63,74 66%-75% 7 Cukup 

5. 54,66 – 59,22 56%-65% 6 Sedang 

6. 50,12 – 54,65 45%-55% 5 Hampir sedang 

7. 45,57 – 50,11 36%-45% 4 Kurang 

8. 41,03 – 45,56 26%-35% 3 Kurang sekali 

9. 36,48 – 41,02 16%-24% 2 Buruk 

10. 31,94 – 36,47 0%-15% 1 Buruk sekali 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut. Siswa 

dikatakan memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia kategori sempurna jika 

mempunyai nilai lebih dari atau sama dengan 72,84; kategori baik sekali jika 

mempunyai nilai 68,30 – 72,83; kategori baik jika mempunyai nilai 63,75 – 68,29; 

kategori cukup jika mempunyai nilai 59,21 – 63,74; kategori sedang jika 
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mempunyai nilai 54,66 – 59,22; kategori hampir sedang jika mempunyai nilai 

50,12 – 54,65; kategori kurang jika mempunyai nilai 45,57 – 50,11; kategori 

kurang sekali jika mempunyai nilai 41,03 – 45,56. Siswa yang mempunyai nilai 

44,76 – 48,26 termasuk dalam kategori buruk dan siswa yang mempunyai nilai 

31,94 –36,47 termasuk dalam kategori buruk sekali. 

Skor rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMA N I program 

IPS sebesar 52,39. Berdasarkan perhitungan pada tabel 5 dan nilai ubahan skala 

sepuluh tabel 6 serta tabel persentase skala sepuluh (lih. Tabel 3) prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa program IPS termasuk dalam kategori hampir sedang.   

 

c.   Perhitungan Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMA N 

I Turi Kelas XI antara Program IPA dan IPS Tahun Ajaran 2006/2007 

Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N I Turi, maka rumus yang digunakan 

adalah rumus uji-t. Untuk menghitungnya, rumus yang digunakan adalah: 

t =  

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
 

Sebelum menghitung t, perlu diketahui terlebih dahulu taksiran variannya 

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

S2 = 

( )

221

2

2
22

2

2

1

12
1

−+










 ∑
−∑+







 ∑
−∑

nn

n
X

X
n
X

X
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    = 

( ) ( )

26937

69
3615

195089
37

2110
122158

22

−+











−+










−

 

    =
( ) ( )

104
65,19128019508903,120327122158 −+−

 

    = 
104

35,380897,1830 +
 

    = 
104

32,5639
 

     = 54,22 

Jadi, taksiran varian untuk menghitung nilai t adalah 54,22. Setelah taksiran 

varian diketahui, maka nilai t dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

ini : 

t   = 

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
 

    = 

69
22,54

37
22,54

39,5203,57

+

−
 

    = 
79,047,1

64,4
+

 

   = 
26,2

64,4
 

   =
50,1
64,4

 

  =  3,09 
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Keterangan : 

1X  = nilai rata-rata kelompok 1 

2X  = nilai rata-rata kelompok 2 

S 2  = taksiran varian dari dua kelompok 

n 1  = jumlah sampel kelompok 1 

n 2  = jumlah sampel kelompok 2 

Jadi, tobservasi (to) perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa program 

IPA dan IPS kelas XI SMA N I Turi adalah 3,09. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Hasil dari analisis data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis-

hipotesis yang dikemukakan dalam BAB II. Ada tiga hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis pertama yaitu prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa program IPA. Kedua, prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

program IPS. Hipotesis ketiga menguji perbedaan prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa program IPA dan IPS. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

disampaikan dalam BAB II diterima atau ditolak. Hipotesis diterima apabila 

pernyataan yang disampaikan dalam hipotesis tersebut sama dengan hasil analisis 

data, dan hipotesis ditolak apabila pernyataan yang disampaikan dalam hipotesis 

berbeda dengan hasil dari analisis data. Berikut ini pengujian hipotesis-hipotesis 

berdasarkan analisis data. 
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a. Pengujian Hipotesis I 

Hipotesis I : Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA kelas XI 

SMA N I Turi  Sleman Yogyakarta baik.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa program IPA adalah 57,03 dengan simpangan baku (SB) 7,01. 

Skor tersebut kemudian dikonversikan ke dalam skala sepuluh kemudian nilai 

tersebut ditranformasikan ke dalam persentase skala sepuluh, dan terletak pada 

interval 45% - 55% (lih. Tabel 7 dan 3). Hal ini menunjukkan bahwa prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa program IPA adalah hampir sedang. Karena hasil 

analisis data tidak sama atau kurang dari pernyataan dalam hipotesis, maka 

hipotesis I ditolak.  

   

b. Pengujian Hipotesis II 

Hipotesis II: Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS kelas XI 

SMA N I Turi Sleman Yogyakarta cukup.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa program IPS adalah 52,03 dengan simpangan baku (SB) 9,09. 

Skor tersebut kemudian dikonversikan ke dalam skala sepuluh kemudian nilai 

tersebut ditranformasikan ke dalam persentase skala sepuluh, dan terletak pada 

interval 46% - 55% (lih. Tabel 9 dan 3). Hal ini menunjukkan bahwa prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa program IPS adalah hampir sedang. Karena hasil 

analisis data tidak sama atau kurang dari pernyataan dalam hipotesis, maka 

hipotesis II ditolak.  
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c. Pengujian Hipotesis III 

Hipotesis III: Ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N I Turi Sleman 

Yogyakarta.  

Pengujian terhadap hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan 

rumus uji-t dengan taraf signifikansi sebesar 5% dengan derajat kebebasan (DB) 

104, karena taraf signifikansi 5% dengan DB 104 tidak tercantum dalam tabel, 

maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan). Seperti yang diungkapkan Arikunto 

(1990:542), jika di dalam tabel ternyata tidak tertera harga t, maka harus 

dilakukan intrapolasi. Cara untuk melakukan intrapolasi adalah sebagai berikut. 

Pada tabel distribusi ttabel tertera bilangan 60 langsung ke 120 pada taraf 

signifikansi 5%. Harga ttabel dengan DB 60 adalah 2,0000 dan harga ttabel dengan 

DB 120 adalah 1,980. Jarak rentang antara DB 60 - 120 adalah 60. Jarak rentang 

antara DB 104 dan DB 60 adalah 44. Jarak tersebut meliputi selisih harga ttabel 

antara 2,000 – 1,980. 

1. Selisih nilai antara 2,000 – 1,980 = 0,02 

2. Nilai pada setiap satu taraf signifikansinya = 0,02 : 60 = 0,00033 

2. DB 104 mempunyai nilai = 2,000 - (60 x 0.00033) 

                                           = 2,000 – 0,0198 

                                                      = 1,9802  

Jadi, harga ttabel dengan DB 104 pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,9802.  

Untuk mengetahui apakah harga tobservasi  (to) yang diperoleh berarti atau 

tidak berarti, maka tobservasi dikonsultasikan dengan harga ttabel. Jika harga tobservasi > 
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ttabel, maka ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis III diterima, sedangkan 

jika harga to<ttabel, maka tidak ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis III 

ditolak. 

Harga to yang diperoleh sebesar 3,09 sedangkan harga ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan DB 104 adalah 1,9802. Dengan demikian tobservasi > ttabel. 

Atas dasar data tersebut, maka ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

bahasa Indonesia antara siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N I Turi. 

Karena hasil analisis data sama dengan pernyataan dalam hipotesis maka hipotesis 

III diterima.  

 

4.4   Pembahasan 

Penelitian dengan judul Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

antara Siswa Program IPA dan IPS Kelas XI SMA N I Turi Sleman Yogyakarta, 

bertujuan untuk (1) mendeskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

program IPA kelas XI SMA N I Turi, (2) mendeskripsikan prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa program IPS kelas XI SMA N I Turi, dan  (3) mendeskripsikan 

perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara program IPA dan IPS SMA N I 

Turi. Di bawah ini uraian pembahasannya. 

 

a. Hasil Analisis Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI Program 

IPA 

Hasil hipotesis pertama membuktikan bahwa nilai rata-rata siswa program 

IPA 57,13 dengan simpangan baku 7,01. Nilai tersebut ditranformasikan ke dalam 
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persentase skala sepuluh. Setelah ditranformasikan ke dalam persentase skala 

sepuluh diperoleh skor yang berada dalam interval persentase 46% - 55%. Hal ini 

membuktikan bahwa taraf prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA 

adalah hampir sedang.  

Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA kelas XI itu 

menimbulkan pertanyaan mengapa hasil yang diperoleh termasuk dalam kategori 

hampir sedang. Padahal kalau ditelusuri lebih jauh, siswa program IPA 

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi. Salah satu yang mempengaruhi siswa 

program IPA itu sendiri. Siswa lebih menitikberatkan pada mata pelajaran 

kekhususannya, sehingga mata pelajaran lain seperti bahasa Indonesia kurang 

mendapat perhatian. 

Berdasarkan informasi informal dari guru bidang studi bahasa Indonesia, 

proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia berlangsung dengan 

baik. Tetapi, siswa masih kurang memahami wacana, terjebak dalam soal-soal 

yang pertanyaannya terdapat kata kecuali atau bukan, kurang cermat terhadap 

pilihan yang berbeda tip is, kurang percaya diri pada jawaban pilihannya. 

Akibatnya hasil Uji Kompetensi pun kurang maksimal. Hal tersebut membuktikan 

bahwa siswa kurang kritis dalam memahami soal-soal bahasa Indonesia yang 

diberikan.  
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b. Hasil Analisis Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI Program 

IPS 

Hasil pengujian kedua membuktikan bahwa skor rata-rata siswa program 

IPS dalam prestasi belajar bahasa Indonesia sebesar 52,39 dengan simpangan 

baku 9,09. Skor tersebut ditranformasikan ke dalam  persentase prestasi belajar 

bahasa Indonesia dengan skala sepuluh. Selanjutnya diperoleh nilai konversi yang 

berada dalam interval persentase 46% - 55%. Hal ini menunjukkan bahwa taraf 

prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS adalah hampir sedang.   

Berikut ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

bahasa Indonesia program IPS. Pertama, faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar adalah faktor guru sendiri. Guru bahasa Indonesia program IPS mengajar 

dua kelas yaitu IPS1 dan IPS2. Guru yang mengampu dua kelas dapat 

mengakibatkan kinerjanya kurang maksimal.    

Kedua, berdasarkan informasi dari guru bidang studi bahasa Indonesia, 

proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia berlangsung dengan 

baik. Tetapi ketika para siswa berhadapan dengan soal-soal mengalami kesulitan, 

seperti kesulitan membedakan jenis-jenis paragraf. Hal tersebut membuktikan 

bahwa siswa kurang menguasai dan memahami materi pelajaran bahasa Indonesia 

yang telah diajarkan.  
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c. Hasil Analisis Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

XI antara Program IPA dan IPS 

Hasil pengujian ketiga membuktikan bahwa prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi ada 

perbedaan yang signifikan. Adanya perbedaan tersebut disebabkan beberapa ha l. 

Pertama, skor rata-rata siswa program IPA lebih tinggi daripada  skor rata-rata 

siswa program IPS. Siswa yang masuk program IPA mempunyai tingkat 

intelegensi yang lebih tinggi daripada siswa  program IPS sehingga lebih baik 

dalam mengusai dan memahami materi pelajaran bahasa Indonesia.  

Kedua, guru dan  jumlah paralel ruang kelas dari kedua program tersebut 

berbeda. Program IPA tidak ada paralel ruang kelas XI dengan jumlah siswa 37 

orang dan diampu seorang pengajar. Sedangkan program IPS diampu seorang 

pengajar dengan jumlah paralel ruang kelas XI sebanyak dua ruang kelas yaitu 

jumlah siswa IPS1 sebanyak 36 orang dan siswa IPS2 sebanyak 33 orang. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di 

kelas sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa.    
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BAB V 

PENUTUP 

  

Dalam bab ini akan menguraikan tiga hal yaitu (1) kesimpulam hasil 

penelitian, (2) implikasi, dan (3) saran-saran yang dapat dilakukan sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini. 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab IV diperoleh tiga kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPA termasuk 

dalam katerogi hampir sedang. Hal itu dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai 

rata-rata dan simpangan bakunya.  Nilai rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa program IPA 57,13 dan simpangan bakunya 7,01. Nilai tersebut 

ditranformasikan ke dalam persentase skala sepuluh dan diperoleh nilai konversi 

yang berada dalam interval persentase 46% - 55%.  

Kedua, prestasi belajar bahasa Indonesia siswa program IPS adalah hampir 

sedang. Hal itu dibuktikan dari hasil perhitungan nilai rata-rata dan simpangan 

bakunya. Nilai rata-rata siswa program IPS 52,39 dan simpangan bakunya 9,09. 

Nilai  tersebut ditranformasikan ke dalam  persentase sepuluh dan diperoleh nilai 

konversi yang berada dalam interval persentase 46% - 55%. 

Ketiga, ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi Sleman Yogyakarta. Hal ini 
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dibuktikan dengan analisis uji-t dengan taraf signifikansi 5% dengan DB 104. 

Berdasarkan analisis uji-t tersebut diketahui prestasi belajar bahasa Indonesia 

kedua program tersebut sebesar 3,09. Kemudian untuk mengetahui perbedaan, 

harga tobservasi dikonsultasikan dengan ttabel dan diperoleh harga ttabel  sebesar 1,9802 

Dengan demikian tobservasi  > ttabel. 

 

5.2  Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas XI program IPA adalah hampir sedang begitu pula halnya dengan 

prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas XI program IPS. Dari hasil analisis 

juga ditemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar bahasa 

Indonesia antara siswa program IPA dan IPS kelas XI SMA N 1 Turi Sleman 

Yogyakarta.  

Dengan ditemukannya prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa 

program IPA dan IPS berada dalam taraf hampir sedang, maka dalam proses 

belajar mengajar dapat dilakukan peningkatan kualitas pembelajaran agar prestasi 

belajar siswa dapat meningkat. Misalnya, guru menggunakan metode yang 

bervariasi dan menarik dalam pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran 

yang didasarkan pada fasilitas yang ada, keaktifan, dan kreatifan siswa. Dengan 

demikian akan berdampak positif pada prestasi belajar siswa. 

Implikasi lain yang dapat dilakukan adalah guru diharapkan dapat 

menanamkan sikap positif siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia yang 

merupakan mata pelajaran umum tidak boleh diabaikan. Mata pelajaran bahasa 
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Indonesia mempengaruhi kenaikan kelas dan kelulusan siswa. Dengan hal tersebut 

siswa dapat berprestasi dengan baik. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa program IPA dan IPS kelas XI. 

Implikasi yang dapat dilakukan dari penelitian tersebut adalah bahwa dengan 

adanya perbedaan tersebut dapat dijadikan acuan bagi siswa untuk meningkatkan 

kuantitas belajarnya sehingga prestasi belajar siswa akan lebih baik. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka ada 

tiga saran yang ditujukan kepada Sekolah, guru bidang studi bahasa Indonesia, 

dan peneliti lain. Berikut ini uraian dari saran-saran tersebut: 

a. Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang 

mendukung untuk meningkatkan prestasi siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia 

seperti kamus bahasa Indonesia. 

b. Guru bahasa Indonesia 

Guru bahasa Indonesia hendaknya menggunakan cara dan metode yang 

bervariasi dan menarik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya 

memperbanyak latihan soal sehingga siswa akan lebih kristis memahami soal-soal 

yang diberikan. 
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c. Peneliti lain 

Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian prestasi belajar bahasa 

Indonesia hendaknya mengembangkan penelitian yang sudah ada, misalnya 

membedakan prestasi belajar bahasa Indonesia antara sekolah homogen dan 

heterogen.  
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